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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan atau

pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis dan saling tergantung satu sama lain.

Selain itu, sifat pekerjaannya sangat terurai, terbagi-bagi dan terpisah-pisah

sesuai karakteristik dan profesi pekerjanya. Sehingga untuk mewujudkan

keterpaduan dan integritas keseluruhan kegiatan hingga menghasilkan suatu

bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian

secara sistematis.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) suatu proyek bangunan harus

direncanakan dengan optimal. Banyak hal yang dapat dilakukan sebelum

membuat RAB, diantaranya pemilihan desain dan bahan yang akan dipakai.

Pemilihan desain dan bahan sangat penting dilakukan, karena akan

menunjukkan mutu dan kualitas bangunan tersebut. Setelah RAB selesai,

masih ada beberapa item pekerjaan dengan anggaran biaya yang besar yang

masih perlu diperhatikan.

Perencanaan dan pengendalian biaya dan waktu merupakan bagian

dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain penilaian dari

segi kualitas, prestasi suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan

waktu. Biaya yang telah dikeluarkan dan waktu yang telah digunakan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara kontinyu agar tidak

terjadi penyimpangan terhadap rencana.

Untuk mendapatkan efisiensi biaya pada pembangunan suatu

konstruksi, maka diperlukanya evaluasi tentang analisis Rencana Anggaran

Biaya (RAB). Perencanaan anggaran biaya proyek sebagai salah satu

langkah awal perencanaan proyek sangat mutlak dibutuhkan agar proyek

yang akan dibangun tidak boros dan sesuai dengan dana yang tersedia.
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Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk suatu bangunan

yang identik tidaklah selalu sama untuk tempat dan waktu yang berbeda.

Menurut Ervianto (2008), secara umum produktivitas adalah

perbandingan antara hasil kegiatan (output) dan masukan (input). Dalam

konstruksi, pengertian produktivitas tersebut biasanya dihubungkan dengan

produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan sebagai perbandingan antara

hasil kerja dan jam kerja.

Produktivitas didefinisikan sebagai ratio antara output dengan input,

atau ratio antara hasil produksi dengan total sumber daya yang digunakan.

Dalam proyek konstruksi ratio produktivitas adalah nilai yang diukur

selama proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja,

material, dan alat. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi

dalam memproduksi barang-barang atau jasa. Ukuran produktivitas yang

paling terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang dapat dihitung dengan

membagi pengeluaran oleh jumlah yang digunakan atau jam- jam kerja

orang (Sinungan (1992) dalam Sudari, 2013).

Dalam pelaksanaan pekerjaan, kontraktor akan membuat rencana

anggaran biaya sebagai dasar memasukkan penawaran terhadap suatu

pekerjaan. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) memerlukan

koefisien atau angka indeks untuk mendapatkan analisa harga satuan untuk

pekerjaan tersebut, angka indeks atau koefisien dapat diperoleh melalui:

1. Analisis BOW (Burgeslijke Openbare Werken)

2. Analisis Standar Nasional Indonesia (SNI)

3. Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

SNI merupakan pembaharuan dari analisa BOW (Burgerlijke

Openbare Werken) 1921, dengan kata lain bahwasanya analisa SNI

merupakan analisa BOW yang diperbaharui. Analisa SNI ini dikeluarkan

oleh Pusat Penelitian Dan Pengembangan Pemukiman. Sistem penyusunan

biaya dengan menggunakan analisa SNI ini hampir sama dengan sistem
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perhitungan dengan menggunakan analisa BOW. Prinsip yang mendasar

pada metode SNI adalah, daftar koefisien, bahan dan upah tenaga sudah

ditetapkan untuk menganalisa harga atau biaya yang diperlukan dalam

membuat harga satu satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua koefisien

tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan

kalkulasi upah yang mengerjakan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga

material dan upah yang berlaku di pasaran. SNI tahun 2008 harga

satuan pekerjaan dan tahun 2022 di keluarkan AHSP (Analisis Harga Satuan

Pekerjaan) sampai saat ini AHSP 2022 yang seharusnya menjadi acuan pada

perhitungan anggaran biaya proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diambil rumusan

masalah yaitu:

1. Berapa besar anggaran biaya struktur bangunan Rumah

Susun Institut Tekhnologi Padang dengan metode BOW, SNI.

794:2008 dan Metode AHSP 2022.

2. Bagaimana perbandingan persentase estimasi anggaran biaya

dengan metode BOW (Burgerlijke Openbare Werken),

SNI 794:2008 dan AHSP 2022 pekerjaan struktur utama

pembangunan Rumah Susun Institut Tekhnologi Padang.

3. Manakah hasil estimasi anggaran biaya yang lebih ekonomis

dari perhitungan dengan metode BOW (Burgerlijke Openbare

Werken), SNI 794:2008 dan AHSP 2022 pekerjaan struktur

utama pembangunan Rumah Susun Institut tekhhnologi Padang.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui besarnya biaya struktur bangunan Rumah Susun

Institut tekhhnologi Padang. Pembangunan Rumah Susun ITP

dengan menggunakan metode BOW, SNI 794:2008 dan AHSP

2022.
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2. Mengetahui perbandingan persentase estimasi anggaran biaya

dengan metode BOW (Burgerlijke Openbare Werken),

SNI 794:2008 dan AHSP 2022.

3. Mengetahui hasil estimasi anggaran biaya yang lebih

ekonomis dari perhitungan dengan metode BOW

(Burgerlijke Openbare Werken), SNI 794:2008 dan AHSP

2022 pekerjaan struktur utama pembangunan Rumah Susun

Institut Tekhnologi Padang?

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat dipergunakan

dan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, diantaranya yaitu:

1. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan

pendidikan sarjana di Fakultas Teknik Sipil Universitas Putra

Indonesia “YPTK” Padang dan dapat menambah wawasan

khususnya dalam keahlian dibidang manajemen konstruksi.

2. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai

acuan untuk melakukan penelitian serupa dan menambah

wawasan dalam pembuatan rencana anggaran biaya yang

dibutuhkan.

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan gambaran

dan penjelasan tentang cara membuat rencana anggaran biaya.

4. Bagi pelaku usaha/ pengembang, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi masukan dalam melakukan perencanaan

pembuatan rencana anggaran biaya.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat berjalan secara sistematis dan tidak

menyimpang dari rumusan masalah yang diambil, maka diperlukan adanya

suatu batasan permasalahan. Adapun batasan masalah yang diambil dalam

penulisan skripsi ini sebagai berikut:
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1. Analisa Anggaran Biaya pada pembangunan Rumah Susun

Institut Tekhnologi Padang dengan metode BOW, SNI 7394:2008

dan Metode AHSP 2022.

2. Dalam perhitungan biaya pekerjaan yang diperhitungkan

menyangkut upah kerja, alat dan bahan menggunakan harga

satuan untuk wilayah di Padang.

3. Sebagai pembanding digunakan koefisien berdasarkan metode

BOW (Burgerlijke Openbare Werken), SNI tata cara perhitungan

harga satuan pekerjaan tahun 7394:2008 dan Analisa Harga

Satuan Pekerjaan Kementrian PUPR tahun 2022

1.6 Manfaat Penulisan

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

a. Dapat membandingkan antara biaya dengan BOW

(Burgerlijke Openbare Werken), SNI 2008 dan AHSP

2016.

b. Menjadikan penelitian ini sebagai alat evaluasi terhadap

perhitungan biaya pekerjaan pembangunan konstruksi.

c. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan

mempertajam kemampuan untuk menganalisis bagi

peneliti, sehingga dapat menjadi bekal untuk

melanjutkan ke jenjang pekerjaan kelak.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat

menyumbangkan pemikiran dalam membantu kontraktor dalam

hal perhitungan RAB yang sesuai dengan standar yang berlaku di

Indonesia saat ini dan yang bernilai paling ekonomis.
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1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Menguraikan hal-hal umum mengenai tugas akhir seperti latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

rumusan masalah, sistematika pembahasan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab 2 ini berisikan teori-teori, konsep, dan rumus sesuai

dengan acuan judul tugas akhir ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan rencana atau prosedur yang dilakukan penulis untuk

memperoleh jawaban yang sesuai dengan kasus permasalahan.

Berisi kesimpulan sesuai dengan analisis terhadap penelitian dan

beberapa saran untuk pengembangan.

BAB 4 HASIL PEMBAHASAN

Menguraikan hasil pembahasan analisis desain dan kinerja

struktur.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan sesuai dengan analisis terhadap penelitian dan

beberapa saran untuk pengembangan.BAB 2.


	DAFTAR TABEL
	1.3Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai b
	1.Mengetahui  besarnya  biaya  struktur bangunan Rum
	2.Mengetahui perbandingan persentase estimasi anggar
	3.Mengetahui   hasil   estimasi   anggaran   biaya  
	1.4Manfaat Penelitian
	Hasil dari penelitian tugas akhir ini diharapkan d
	1.5Batasan Masalah
	Agar penelitian dapat berjalan secara sistematis d
	1.Analisa Anggaran Biaya pada pembangunan Rumah Susu
	2.Dalam perhitungan biaya pekerjaan yang diperhitung
	3.Sebagai pembanding digunakan koefisien berdasarkan
	1.6Manfaat Penulisan
	1.Manfaat Teoritis
	Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ada
	a.Dapat membandingkan antara biaya dengan BOW (Burge
	b.Menjadikan penelitian ini sebagai alat evaluasi te
	c.Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperta


